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KATA PENGANTAR 

Kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan Bidang MIPA tahun 2014 (Semirata-2014 

Bidang MIPA) Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (BKS-PTN Barat) 

yang diamanahkan kepada FMIPA-IPB sebagai penyelenggara telah dilaksanakan dengan 

sukses pada tanggal 9-11 Mei 2014 di IPB International Convention Center dan Kampus IPB 

Baranagsiang, Bogor. Salah satu program utama adalah Seminar Nasional Sains dan 

Pendidikan MIPA dengan tema: “Integrasi sains MIPA untuk mengatasi masalah pangan, 

energi, kesehatan, dan lingkungan”.   

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh satu pembicara 

utama dan empat pembicara undangan yang berasal dari beragam institusi dan profesi. Dari 

sesi pleno ini, diharapkan peserta dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang 

pengembangan dan pemanfatan IPTEK, khususnya Bidang MIPA, sehingga sains dan 

pendidikan MIPA terus berkembang dan dapat berkontribusi nyata untuk kemajuan dan 

kemakmuran bangsa Indonesia.  

Kegiatan yang tidak kalah pentingnya dalam seminar ini adalah sesi paralel karena 

telah memberi kesempatan kepada peserta untuk melakukan presentasi dan komunikasi 

ilmiah secara langsung dengan sesama kolega yang mempunyai minat yang sama dalam 

mengembangkan Sains dan atau Pendidikan MIPA. Dalam kegiatan sesi paralel ini 

dipresentasikan secara oral 592 judul makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam 37 

ruang seminar secara paralel, dan juga dipresentasikan 120 poster ilmiah. Dalam kegiatan 

komunikasi ilmiah secara langsung ini juga telah dimanfaatkan untuk menjalin jejaring agar 

lebih bersinergi dalam pengembangan Sains dan Pendidikan MIPA ke depannya.  Supaya 

komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan ke komunitas ilmiah lain yang tidak 

dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi untuk menerbitkan makalah dalam 

bentuk Prosiding. Panitia juga tetap  memberi kesempatan kepada peserta yang akan 

menerbitkan makalahnya di jurnal ilmiah, sehingga tidak seluruh materi yang disampaikan 

pada seminar diterbitkan dalam prosiding ini. 

Dalam proses penerbitan prosiding ini, panitia telah banyak dibantu oleh Tim 

Reviewer dan Tim Editor yang dikoordinir oleh Ali Kusnanto yang telah dengan sangat intensif 

mencurahkan waktu, tenaga dan pikiran. Untuk itu, panitia menyampaikan terima kasih dan 

penghargaan. Panitia juga menyampaikan  terima kasih dan penghargaan kepada seluruh 

penulis makalah yang telah merespon dengan baik hasil review artikelnya. Namun, panitia 

juga menyampaikan permohonan ma’af karena dengan sangat banyaknya makalah yang 

akan diterbitkan dalam prosiding ini, waktu yang dibutuhkan dalam proses penerbitan 

prosiding ini mencapai lebih dari empat bulan, dan penerbitan prosiding tidak dilakukan dalam 

satu buku tetapi dalam tujuh buku prosiding. Semoga penerbitan prosiding ini selain 
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bermanfaat bagi para pemakalah dan penulis, juga dapat bermanfaat dalam pengembangan 

Sains dan Pendidikan MIPA. 

Bogor, September 2014 

Semirata-2014 Bidang MIPA BKS-PTN Barat 
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KEANEKARAGAMAN DAN KARAKTERISASI TANAMAN PISANG (MUSA SPP.) 

DI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

DIVERSITY AND CHARACTERIZATION OF MUSA SPP. FROM SOUTH LAMPUNG 

Yulianty1*, Martha Lulus Lande1, Ellyzarti1  

1
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung 

*Email : yoelisoeradji@yahoo.co.id 

ABSTRACT 

South Lampung is the one of center of the banana (Musa spp.) production in Lampung 

Province. There were several area which produce banana in South Lampung such as 

Kalianda, Jati Agung, and Natar. The reseaearch was done from Juli to November 2011. The 

purpose of this research was to study about diversity and characterization of Musa spp. In 

South Lampung.. Morphologycal and anaomycal were observed for the following character : 

stem (height and diameter), leaf (lengh and width), fruit (weight, diameter, and length), 

stomata (length and width). The research find out that there were 19 cultivar of Musa spp. 

from 3 species : Musa acuminata (6 cultivar), Musa balbisiana (2 cultivar) dan Musa 

paradisiaca (11 cultivar).Morphologycal and anatomical character can be used to 

identification of Musa spp. 

Keywords: Characterization, Diversity, Musa spp. 

ABSTRAK 

Lampung Selatan merupakan salah satu pusat produksi pisang  (Musa spp.)di Propinsi 

Lampung. Beberapa daerah penghasil pisang di Lampung Selatan adalah KaIianda, Jati 

Agung, dan Natar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai November 2011. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman dan karakterisasi pisang 

(Musa spp.) di Lampung Selatan. Pengamatan morfologi dan anatomi meliputi batang (tinggi 

dan diameter), daun (panjang dan lebar), buah (panjang, diameter, dan berat), serta stomata 

(Panjang dan lebar). Hasil penelitian telah ditemukan 19 kultivar dari 3 jenis pisang yaitu 

Musa acuminata (6 kultivar), Musa balbisiana (2 kultivar) dan Musa paradisiaca (11 kultivar). 

Pengamatan morfologi dan anatomi dapat digunakan untuk identifikasi pisang (Musa spp.) 

Kata Kunci : Karakterisasi, Keanekaragaman, Musa spp.  
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PENDAHULUAN 

Pisang berasal dari kawasan Asia Tenggara. Kemudian menyebar ke Afrika, Amerika 

Selatan, dan Amerika Tengah. Indonesia termasuk negara pemasok pisang segar atau 

pisang kering ke Jepang, Hongkong, Cina, Singapura, Arab, Australia, Belanda, Amerika 

Serikat, dan Perancis [5]. 

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi pisang di Indonesia. Daerah 

yang dikenal sebagai sentra produksi pisang adalah daerah Kalianda yang termasuk dalam 

Kabupaten Lampung Selatan. Produksi pisang di Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2012 

mencapai 199.000 ton. Namun pengamatan di lapangan menunjukkan banyak daerah yang 

termasuk  kedalam Kabupaten Lampung Selatan memiliki potensi sebagai penghasil pisang 

di Lampung. Seperti di Kecamatan Jatiagung  dan Natar. Keanekaragaman pisang yang cukup 

tinggi di daerah ini belum terdata dengan baik. Untuk mengumpulkan data awal  tentang tanaman 

pisang dapat dilakukan melalui pengamatan morfologi maupun anatomi. 

Morfologi pisang mencakup bagian-bagian tanaman seperti akar, batang, daun, 

bunga, dan buah. Pertumbuhan bagian tanaman tersebut saling berhubungan sau dengan 

lainnya. Pisang dapat dikelompokkan menjadi beberapa golongan yaitu pisang yang dimakan 

buahnya tanpa dimasak, seperti pisang ambon, pisang mas. Pisang yang dimakan buahnya 

setelah dimasak, seperti pisang nangka, pisang tanduk. Pisang yang dimanfaatkan daunnya, 

seperti pisang klutuk. Pisang yang diambil seratnya, seperti pisang abaca, dan pisang hias, 

seperti pisang kipas [5], [6]. Kebanyakan pisang yang dapat dimakan berasal dari dua jenis 

Musa yaitu Musa acuminata ( genom AA) dan Musa balbisiana (genom BB).  Hasil 

persilangan inin ini dapat menghasilkan pisang diploid (genom AA, genom AB), triploid 

(genom  AAA, AAB, ABB) dan tetraploid  (genom AAAA, AAAB,  AABB, ABBB [4]. 

Penelitian terhadap morfologi pisang pada organ vegetatif telah dilakukan, meliputi 

tinggi batang semu, lingkar batang semu, warna batang semu, panjang dan lebar daun.( 

Kusumawati dan Syukriani, 2008). Sedangkan pengamatan anatomi yang dapat digunakan 

untuk identifikasi  adalah anatomi stomata [1]. 

METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan dalam 2 tahap, tahap pertama adalah pengambilan 

sampel yang dilakukan di daerah Lampung Selatan yaitu Kalianda, Jatiagung, dan Natar. 
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Tahap kedua adalah pengamatan morfologi dan anatomi stomata yang dilakukan di 

laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Unila. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai November 2011 

2.2.Alat dan Bahan 

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sheet, rol meter, 

kertas label, label gantung,  kamera, timbangan, mikroskop, kaca objek, Kaca penutup, kaca 

pembesar, silet, beaker glass, pipet, plastik, kertas koran, termometer tanah dan udara, soil 

tester, higrometer, micrometer objektif dan okuler. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daun pisang, bunga jantan pisang, buah pisang, gliserin, safranin, 

aquades, tisu, kutek. 

2.3. Cara Kerja 

a. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan di daerah Kalianda, Jatiagung dan Natar. Sampel  

yang diambil meliputi daun pisang ketiga (dari yang paling muda) dan buah pisang.  

b. Pengamatan Morfologi 

Pengamatan morfologi digunakan untuk mencari ciri dari jenis-jenis pisang. Bagian 

yang diamati adalah batang, daun, dan buah. Adapun karakter morfologi yang diamati dari 

batang yaitu tinggi batang (diukur dari permukaan tanah hingga pangkal pelepah daun 

termuda yang terlihat), dan lingkaran batang (bagian batang yang diukur adalah setinggi dada 

orang dewasa ± 120 cm dari permukaan tanah). Karakter morfologi daun yang diamati 

meliputi panjang daun (bagian yang diukur dari pangkal sampai ujung ibu tulang daun), dan 

lebar helaian daun.Sedangkan pada buah yang diamati yaitu panjang buah, lingkaran buah, 

dan  berat buah. 

c. Pengamatan Anatomi Stomata 

Pengamatan anatomi stomata dilakukan pada permukaan bawah. Daun dikerik 

hingga tipis menggunakan silet. Selanjutnya bagian epidermis dipotong dan diletakkan di atas 

gelas objek, diberi pewarnaan safranin yang dicampur dengan kemudian ditutup 

menggunakan gelas penutup dan diberi kutek pada bagian tepinya. Awetan stomata akan 

dihitung Panjang dan lebar stomata. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Data Morfologi Tanaman Pisang 

Data penelitian yang diperoleh berupa data organ vegetatif berupa tinggi pohon, 

lingkar pohon,panjang dan lebar daun ketiga. Data organ vegetatif 19 kultivar tanaman pisang 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Morfologi 19 kultivar tanaman pisang (Musa spp.) 

No Kultivar Pisang Tinggi batang                     Lingkar  batang Panjang Daun Lebar Daun 

1 Ambon 400 – 511 69 -77,5 289 – 346 75,5 – 87,5 

2 Asam 246 -300 51,5 -60 221,5 – 258 67,5 – 74 

3 Awu 377 – 394 64 – 69 199 – 213 65 – 68 

4 Awu berbatu 536 -  550 70 -82 260 – 273 70 – 76 

5 Batu 476 – 573 62 -97 268 – 291 79 – 86 

6 Brayut 237 – 310 55 – 56 203 – 299 61,5 – 64 

7 Janten 347 -425 64,8 – 68,8 185 – 262 61 – 77 

8 Kepok Kuning 379 – 516 67,5 – 88,2 156 – 183 57 – 64 

9 Kepok Menado 600 – 607 108,5 – 133,5 267 – 337 79 – 89 

10 Kidang 456 – 516 74 – 83,3 229 -240 72 – 78 

11 Muli H 212 – 264 31 – 48,5 143 – 229 45 – 61 

12 Muli K 225 – 236 29,5 – 33 136 – 140 52 – 56 

13 Nangka 335 – 443 73 – 79,5 260 – 276 60 – 85 

14 Penjalin  313 – 365 30 – 39 296 – 325 64 – 68,5 

15 Raja  341 -417,5 48,5 – 68,5 168 – 183 65 – 70 

16 Sereh 480,5- 493 73,5 – 81 300 – 304 70 – 74 

17 Seribu 294,5  55 – 58 296 – 202,5 73 – 76 

18 Susu 464 – 500 57,2 – 65 302 – 316 76 – 79 

19 Tanduk 300 – 339 43 – 49,2 142 – 164 54 – 70 

Pada tabel 1 di atas terlihat batang yang terpendek terdapat pada pisang muli dan 

batang tertinggi terdapat pada pisang kepok Menado. Demikian pula untuk lingkar batang 

terbesar juga terdapat pada pisang kepok menado. Lingkar batang terkecil ditemukan pada 

pisang muli kuning, panjang daun terkecil juga ditemukan pada pisang muli kuning. Untuk 

lebar daun terkecil ditemukan pada pisang muli kuning..   

3.2.  Morfologi buah pisang (Musa spp.) 

Pada tabel 2 terlihat bahwa buah pisang terpanjang didapatkan pada buah pisang 

tanduk yang berkisar antara 28,3 – 33 cm dan buah pisang terpendek didapatkan pada 
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pisang muli.berkisar antara 9,8 – 11,8 cm. Sedangkan lingkar buah terbesar didapatkan pada 

buah pisang kepok menado yang mencapai 16 - 18,3 cm. Lingkar buah terkecil ditemukan 

pada buah pisang penjalin yaitu berukuran 9,4 – 9,8 cm. Untuk buah yang terberat 

didapatkan pada pisang tanduk yang berkisar antara  225 - 300 gram. Berbeda dengan 

pisang yang paling  rendah beratnya dapat ditemukan pada beberapa pisang yaitu pisang 

penjalin, pisang muli dan pisang asam.yang berkisar antara 50 – 75 gram.   

Tabel 2. Karakteristik Morfologi Buah Pisang 

No Kultivar Pisang Panjang Buah Lingkar Buah Berat Buah 

1  Ambon 19,7 – 27 12,2 – 16,5 175 – 275 

2  Asam 11,5 – 12,5 10,0 -11,0 50 – 75 

3  Batu 16 – 18 15 - 16 150 – 200 

4  Brayut 22,5 – 29,5 11 – 15,5 100 – 300 

5  Janten 13,5 – 15 11,7 – 13,5 75 – 175 

6  Kepok M 19 – 21 16 - 18,3 200 – 250 

7  Kepok K 13,3 – 17,5 12,4 – 15,5 125 – 200 

8  Kidang 13 – 16,5 12,5 – 16,5 100 – 150 

9  Muli 9,8 – 11,8 10,4 – 10,8 50 – 75 

10  Penjalin 15,5 – 18,5  9,4 – 9,8 50 – 75 

11  Raja awu 11,2 – 11,8 12,3 – 14,5 100 – 150 

12  R.Nangka 19 – 25,7 12,5 – 14,9 200 – 250 

13  Raja   17,5 – 19,5 12,3 – 14,5 12 – 200 

14  Sereh 15,5 – 17 11,3 – 11,7 100 – 125 

15  Tanduk 28,3 – 33 13 – 14,2 225 -300 

3.3. Panjang dan Lebar Stomata Musa spp.  

Ukuran panjang dan lebar stomata 19 kultivar pisang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Ukuran stomata baik panjang dan lebar bervariasi, tergantung dari jenisnya. Stomata yang 

terpanjang ditemukan pada pisang kepok menado yaitu berukuran maksimal 29,16 - 41,31 

µm. Sedangkan stomata yang terpendek ditemukan pada pisang muli dan awu berbatu 9,72 – 

12,15 µm. Stomata terlebar ditemukan pada pisang seribu yang mencapai lebar maksimal 

29,16 – 36,45 µm, untuk pisang dengan stomata dengan lebar terkecil didapatkan pada 

pisang muli yaitu 19,44 µm.- 21,97 µm. 

Berdasarkan hasil pengukuran di Tabel 3, ada pengaruh tingkat ploidi pada tanaman 

pisang. Umumnya ukuran kultivar pisang yang bersifat diploid mempunyai ukuran yang lebih 

kecil dibandingkan dengan yang triploid. Kultivar pisang dengan jenis Musa acuminata 
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ditemukan 6 kultivar yaitu Pisang Muli Hijau, (AA),  Pisang Muli Kuning (AA), Pisang Asam 

(AA), Pisang Ambon (AAA), Pisang Kidang (AAA), dan Pisang Penjalin (AAA). Ukuran tinggi 

tanaman.pada pisang Muli lebih pendek dibanding dengan pisang ambon yang bersifat 

triploid, demikian pula dengan ukuran buahnya. Untuk ukuran panjang dan lebar stomata.  

Juga dipengaruhi oleh tingkat ploidi. Pisang muli (AA) yang bersifat diploid mempunyai 

panjang dan lebar stomata yang lebih kecil dibanding dengan kultivar pisang yang bersifat 

triploid. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan bahwa  panjang dan lebar 

stomata pada kultivar pisang diploid lebih kecil dibanding dengan kultivar pisang triploid.[2] 

Tabel 3. Ukuran panjang dan lebar stomata 19 kultivar pisang 

No Jenis Pisang Lebar Stomata (µm) Panjang Stomata (µm) 

1 Ambon 17,01 – 24,3 24,3 – 26,73 

2 Asam 24,3 – 26, 73 19,44 – 24,3 

3 Awu 24,3 – 12,15 24,3 – 34,02 

4 Awu berbatu 9,72 – 12,15 24,3 – 26,73 

5 Batu 29,17 – 34,02 24,3 – 26,73 

6 Brayut 31,59 – 34,02 24,3 – 26,73 

7 Janten 21,87 – 24,3 21,87 – 24,3 

8 Kepok Kuning 21,87 – 26,73 24,3 – 29,16 

9 Kepok Menado 29,16 – 41,31 29,6 – 31,59 

10 Kidang 29,16 – 34,02 26,73 – 29,16 

11 Muli H 9,72 – 12,15 19,44 – 21,87 

12 Muli K 12,15 – 14,58 21,87 – 29,16 

13 Nangka 24,3 – 31,59 24,3 – 29,16 

14 Penjalin 21,87 – 24,3 21,87 – 24,3 

15 Raja  24,3 – 34,02 21,87 – 26,73 

16 Sereh 26,73 – 29,16 29,16 – 31,59 

17 Seribu 24,3 – 31,59 29,16 – 36,45 

18 Susu 19,44 – 21,87 19,44 – 21,87 

19 Tanduk 24,3 – 29,16 26,73 – 29,16 

Kultivar pisang dengan jenis Musa balbisiana ditemukan 2 kultivar yaitu Pisang klutuk 

(BB) dan Pisang Klutuk Awu (BB). Pisang jenis ini mengandung banyak biji dalam buahnya, 

kultivar pisang klutuk biasanya dimanfaatkan untuk pembungkus makanan. Sedangkan 

kultivar pisang klutuk awu daunnya tidak dimanfaatkan untuk pembungkus makanan, 

sehingga kultivar pisang ini jarang yang menanamnya.. 
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Kultivar pisang dengan jenis Musa paradisiaca yang paling banyak dtemukan. yaitu 11 

kultivar. Kultivar pisang ini meliputi pisang bergenom AAB dan ABB. Kultivar pisang dengan 

genom AAB adalah Pisang Brayut, Pisang Nangka, Pisang Raja, Pisang Sereh, Pisang Susu, 

Pisang Seribu, Pisang Tanduk, Pisang Janten, Pisang Awu. Untuk pisang yang bergenom 

ABB meliputi Pisang Kepok Kuning dan Pisang Kepok Menado. Kelompok pisang dengan 

genom AAB dan ABB merupakan kultivar pisang yang paling banyak dibudidayakan. 

Keunggulan pisang bergenom B memberikan peluang untuk mencari sifat atau karakter yang 

dapat dimanfaatkan dalam perbaikan kualitas dan kuantitas produksi [7]  

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat 19 kultivar pisang yang ditemukan di Kabupaten Lampung Selatan  

2. Karakter morfologi dan anatomi dapat digunakan untuk identifikasi tanaman pisang. 
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